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Abstract
Islamic Higher Education is an important component in the
national education system. Islamic Higher Education has an
important role in producing a young generation who has strong
Islamic values. However, in reality, Islamic Higher Education
management is still not professional. This can be seen from the
large number of Islamic Higher Education that have not
implemented effective and efficient management. This research
Article Information: aims to analyze the problems of unprofessional Islamic Higher
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Revised September 25,2023 method with an approach phenomenological. Data sources are
Accepted October 28,2023 taken from books, journal articles, research reports, and other
sources related to educational problems and solutions in Islamic
Higher Education. All data from literature studies are analyzed
and solutions are found. Analysis and solutions to these problems
Lstamic bigher education, can be carried out using a phenomenological approach. The
problems, solutions results of the analysis show that there is a solution to the problems
of education in Islamic universities. In fact, overcoming the
problem lies in increasing the competence of Islamic Higher
Education managers, increasing the implementation of an
effective and efficient management system, increasing
cooperation between Islamic Higher Education and the
government and the community, preparing a more relevant
curriculum, improving the quality of lecturers and educational
staff, providing adequate facilities and infrastructure. The results
of this research can be implemented comprehensively and
sustainably. The problems at Islamic Higher Education can be
overcome and Islamic Higher Education can become a quality
educational institution capable of producing quality cadres of
national leaders.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, generasi muda dapat dipersiapkan untuk menjadi pemimpin masa
depan yang berkualitas (Wibisono, 2023). Perguruan Tinggi Islam memiliki peran
penting dalam pendidikan di Indonesia (Haryono, 2023).
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Begitu juga dengan PTIS berperan dalam mencetak kader-kader pemimpin
bangsa yang berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
Islam. Namun, dalam perjalanannya, PTIS juga menghadapi berbagai permasalahan
(Yaniardianto, 2021). Permasalahan tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan
pendidikan di PTIS.

Permasalahan tersebut antara lain kualitas pendidikan di PTIS masih belum
optimal (Safitri et al., 2022). Hal ini terlihat dari masih rendahnya kualitas lulusan PTIS,
baik dari sisi akademik maupun non-akademik. Kesejahteraan dosen dan tenaga
kependidikan di PTIS masih belum memadai (Trisnaningtyas & Perbawani, 2023). Hal
ini dapat menyebabkan dosen dan tenaga kependidikan tidak termotivasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Sarana dan prasarana di PTIS masih belum
memadai (Muslimin & Kartiko, 2020). Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran
dan kegiatan akademik lainnya. Manajemen PTIS masih belum professional (Subekti
& Bastina, 2020). Data diagram statistik tentang Fenomenologi Pendidikan di
Perguruan Tinggi Islam Swasta:

Tabel 1. Persentase Problematika Pendidikan di
Perguruan Tinggi Islam Swasta

Problematika Persentase
Rendahnya kualitas pendidikan 60%
Kurangnya sinergi antara PTIS dengan pemerintah dan masyarakat 20%
Masih kurangnya dukungan pendanaan dari pemerintah dan 10%
masyarakat
Rendahnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan 5%
Masih kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 5%

Berdasarkan data diagram statistik di atas, dapat dilihat bahwa permasalahan
utama pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTIS) adalah rendahnya kualitas
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari persentasenya yang mencapai 60% (Chandra &
Kaharudin, 2021).

Gambar 1. Problematika Pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta

Berdasarkan data diagram statistik di atas, dapat dilihat bahwa permasalahan
utama pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTIS) adalah rendahnya kualitas
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari persentasenya yang mencapai 60%. Rendahnya
kualitas pendidikan di PTIS dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain kurikulum
yang tidak relevan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat (Sanga & Wangdra,
2023). Kurikulum PTIS masih banyak yang berorientasi pada teori, sechingga kurang
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relevan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang semakin dinamis. Metode
pembelajaran yang kurang efektif dan efisien. Metode pembelajaran yang digunakan di
PTIS masih banyak yang bersifat konvensional, sehingga kurang efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hidayat & Syahidin, 2019). Dosen dan tenaga
kependidikan yang belum memiliki kompetensi yang memadai. Masih banyak dosen
dan tenaga kependidikan di PTIS yang belum memiliki kompetensi yang memadai, baik
dalam bidang akademik maupun profesional. Sarana dan prasarana yang belum
memadai. Sarana dan prasarana yang tersedia di PTIS masih banyak yang belum
memadai untuk mendukung proses pembelajaran (Irianti, 2017). Permasalahan
rendahnya kualitas pendidikan di PTIS tentunya perlu diatasi agar dapat menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia kerja (Amon & Harliansyah,
2022).

Permasalahan lain yang juga perlu diperhatikan adalah kurangnya sinergi antara
PTIS dengan pemerintah dan masyarakat, masih kurangnya dukungan pendanaan dari
pemerintah dan masyarakat, rendahnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan
Suyatna, (2018), serta masih kurangnya sarana dan prasarana yang memadai(Rismayani
et al, 2021). Permasalahan- permasalahan tersebut perlu dianalisis dan dicarikan
solusinya. Analisis dan solusi terhadap permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Salah satu solusi yang dapat ditempuh untuk
mengatasi  problematika tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan
fenomenologi dalam Pendidikan (Halimatusadiya et al., 2022). Fenomenologi adalah
sebuah pendekatan yang berfokus pada pengalaman manusia yang unik dan subjektif.
Dengan pendekatan fenomenologi, kita dapat memahami secara mendalam
permasalahan- permasalahan yang dihadapi oleh PTIS (Nindito, 2005).

METODE

Metode penelitian yang digunakan studi literatur dengan pendekatan
fenomenologis (Masyhur, 2017; Mujib, 2015). Studi literatur yang dilakukan dengan
cara mengkaji dan menganalisis literatur yang relevan dengan permasalahan Pendidikan
di Perguruan Tinggi Islam. Sumber literatur tersebut dapat berupa buku, artikel jurnal,
laporan penelitian, dan sumber-sumber lain yang terkait problematika dan solusi
Pendidikan di Perguruan Tinggi Islam. Data yang dikumpulkan dari sumber literatur
kemudian dianalisis dan dipahami (Santika et al., 2022). Penulis dapat memahami
fenomena Perguruan Tinggi Islam tsecara mendalam. penelitian studi literatur dengan
pendekatan fenomenologis dengan menganalisis data dengan memilih topik penelitian,
memilih literatur yang relevan, mengkaji literatur, menentukan subjek penelitian,
menganalisis data dan memuat hasil penelitian dan pembahasannya (Zaluchu, 2021).
Metode studi literatur dengan pendekatan fenomenologis dapat digunakan untuk
meneliti fenomena Perguruan Tinggi Islam menggunakan pendekatan ini (Yusanto,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan manajemen PTIS yang
belum professional, kurang adanya profesionalisme dalam pengelolaan keuangan. Hal
ini dapat dilihat dari masih banyaknya PTIS yang belum memiliki sistem pengelolaan
keuangan yang efektif dan efisien (Asril et al., 2023). Akibatnya, seringkali terjadi
penyalahgunaan keuangan PTIS, Kurang adanya profesionalisme dalam pengelolaan
sumber daya manusia. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya PTIS yang belum
memiliki sistem pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien. Akibatnya,
seringkali terjadi ketidaksesuaian antara kompetensi dosen dan tenaga kependidikan
dengan kebutuhan PTIS. Kurang adanya profesionalisme dalam pengelolaan sarana
dan prasarana. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya PTIS yang belum memiliki
sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien. Akibatnya, seringkali
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terjadi kerusakan dan kekurangan sarana dan prasarana PTIS. Kurang adanya
profesionalisme dalam pengelolaan proses pembelajaran (Iskandar et al., 2023). Hal ini
dapat dilihat dari masih banyaknya PTIS yang belum memiliki sistem pengelolaan
proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Ridwan et al., 2023). Akibatnya, seringkali
terjadi pembelajaran yang tidak efektif dan efisien.

Solusi untuk mengatasi permasalahan manajemen PTIS yang belum profesional
meliputi peningkatan kompetensi pengelola PTIS. Pengelola PTIS harus memiliki
kompetensi yang memadai dalam bidang manajemen pendidikan (Supriatman, 2018).
Kompetensi ini dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan. Peningkatan
penerapan sistem manajemen yang efektif dan efisien. PTIS harus menerapkan sistem
manajemen yang efektif dan efisien dalam pengelolaan keuangan, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, serta proses pembelajaran. Peningkatan kerja sama
antara PTIS dengan pemerintah dan masyarakat(Rahmiati et al., 2023). PTIS harus
bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat untuk mendapatkan dukungan dalam
meningkatkan kualitas manajemen.

Manajemen PTIS yang belum profesional merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di PTIS. Untuk mengatasi permasalahan
ini, perlu dilakukan peningkatan kompetensi pengelola PTIS, peningkatan penerapan
sistem manajemen yang efektif dan efisien, serta peningkatan kerja sama antara PTIS
dengan pemerintah dan masyarakat. solusi untuk mengatasi problematika Pendidikan
di Perguruan Tinggi Islam Swasta sebagaiman data diagram beikut ini:

Tabel 2. Persentase Solusi Pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta

Solusi Persentase
Peningkatan kompetensi pengelola PTIS 40%
Peningkatan penerapan sistem manajemen yang efektif dan efisien 30%
Peningkatan kerja sama antara PTIS dengan pemerintah dan 20%

Masyarakat

Berdasarkan data diagram statistik di atas, dapat dilihat bahwa solusi utama
pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTIS) adalah peningkatan komptensi
pengelola PTIS. Hal ini dapat dilihat dari persentasenya yang mencapai 40%.

Gambar 2. Solusi Pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta

Berdasarkan data diagram statistik di atas, dapat dilihat bahwa solusi utama
pendidikan di Perguruan Tinggi Islam Swasta (PTIS) adalah peningkatan kompetensi
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pengelola PTIS. Hal ini dapat dilihat dari persentasenya yang mencapai 40%.. Solusi
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya kualitas pendidikan di
PTIS adalah pembaharuan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat. Kurikulum PTIS perlu diubah agar lebih relevan dengan
kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang semakin dinamis. Kurikulum baru harus
lebih berorientasi pada praktik, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja.
Penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Metode pembelajaran
yang digunakan di PTIS perlu diubah agar lebih efektif dan efisien dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang baru harus lebih berpusat pada
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat lebih aktif dalam belajar. Peningkatan
kompetensi dosen dan tenaga kependidikan. Dosen dan tenaga kependidikan di PTIS
perlu ditingkatkan kompetensinya, baik dalam bidang akademik maupun profesional.
Kompetensi dosen dan tenaga kependidikan dapat ditingkatkan melalui pendidikan
dan pelatihan. Peningkatan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana
yang tersedia di PTIS perlu ditingkatkan agar dapat mendukung proses pembelajaran
dengan baik. Sarana dan prasarana yang baru harus lebih memadai dan memenuhi
standar. Solusi-solusi tersebut perlu diterapkan secara simultan dan berkelanjutan agar
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di PTIS.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengungkap beberapa solusi terhadap problema
Pendidikan di Perguaruan Tinggi Islam. Sesunggugnya mengatasi probelma terletak
pada peningkatan kompetensi pengelola PTIS, peningkatan penerapan sistem
manajemen yang efektif dan efisien, peningkatan kerja sama antara PTIS dengan
pemerintah dan masyarakat, penyusunan kurikulum yang lebih relevan, peningkatan
kualitas dosen dan tenaga kependidikan, penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai. Temuan penelitian ini perlu diimplementasikan secara komprehensif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, permasalahan- permasalahan di PTIS dapat diatasi
dan PTIS dapat menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas dan mampu mencetak
kader-kader pemimpin bangsa yang berkualitas.
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